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ABSTRACT 
 

The immune system will decrease as a person ages, especially those who are categorized as elderly, so they are 
very susceptible to various very dangerous diseases such as diseases caused by viruses, bacteria and so on. 
Increased white blood cell levels are caused by various diseases, one of which is Chronic Myeloid Leukemia 
(CML). One herbal supplement that is high in antioxidants and contains other compounds that can increase 
immunity in the elderly during the Covid-19 pandemic situation is Golobe (Hornstedtia alliacea) capsules. This 
study aimed to analyze the effectiveness of administering golobe fruit capsules to increase leukocyte levels and 
leukocyte differential in the elderly. This research implemented a one group pre test and post test design, involving 
15 elderly people. Respondents were given golobe fruit capsules and leukocyte levels and leukocyte differential 
were measured before and after the intervention. Then the significance of the differences between the two 
measurement results was analyzed using the t-test. The results showed that the p-value for the difference in 
leukocyte levels between before and after administration of golobe fruit capsules was 0.000; and the same results 
were also obtained for the leukocyte differential variable. Thus, it could be concluded that golobe fruit capsules 
are effective in increasing leukocyte levels and leukocyte differential in the elderly. 
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ABSTRAK 
 
Sistem imunitas akan mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya usia seseorang, terutama untuk yang 
sudah dikategorikan sebagai lansia, sehingga sangat mudah terkena berbagai macam penyakit yang sangat 
berbahaya seperti penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri dan sebagainya. Meningkatkanya kadar sel darah 
putih disebabkan oleh berbagai macam penyakit salah satunya adalah penyakit Leukemia Mieloid Kronik (LMK). 
Salah satu suplemen herbal yang memiliki antioksidan tinggi dan memiliki senyawa senyawa lain yang bisa 
meningkatkan imunitas pada lansia pada situasi pandemi Covid-19 adalah kapsul Golobe (Hornstedtia alliacea). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas pemberian kapsul buah golobe untuk meningkatkan kadar 
leukosit dan diferensial leukosit pada lansia. Penelitian ini menerapkan rancangan one group pre test and post test, 
yang melibatkan 15 lansia. Responden diberikan kapsul buah golobe dan dilakukan pengukuran kadar leukosit 
dan diferensial lekosit sebelum dan sesudah intervensi. Lalu dianalisis signifikansi perbedaan antara kedua hasil 
pengukuran tersebut menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p untuk perbedaan kadar 
leukosit antara sebelum dan sesudah pemberian kapsul buah golobe adalah 0,000; dan hasil yang sama juga 
didapatkan untuk variabel diferensial leukosit. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa kapsul buah golobe 
efektif untuk meningkatkan kadar leukosit dan diferensial leukosit pada lansia. 
Kata kunci: leukosit; diferensial lekosit; kapsul buah golobe; lansia 
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PENDAHULUAN  
 

Sistem imunitas akan mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya usia seseorang terutama untuk 
yang sudah dikategorikan lanjut usia (lansia) dan sangat mudah terkena berbagai macam penyakit yang sangat 
berbahaya seperti penyakit yang disebabkan virus, bakteri ataupun penyakit-penyakit lainnya.(1) Peningkatan 
maupun penurunan jumlah leukosit, disebabkan oleh berbagai macam penyakit seperti penyakit leukopenia 
dimana kadar leukosit dalam darah kurang dari normal.(2) Leukosit berfungsi sebagai  pertahanan tubuh yang cepat 
dan kuat terhadap benda asing yang masuk.(3) Jumlah leukosit yang menurun dapat menyebabkan antibodi yang 
dibentuk sedikit sehingga daya tahan tubuh menurun, sebaliknya jumlah leukosit yang meningkat dapat 
menyebabkan antibodi meningkat sehingga daya tahan tubuh menjadi kuat. Peningkatan dan penurunan leukosit 
dalam darah merupakan mekanisme respon tubuh terhadap benda asing ataupun patogen yang menyerang.(4,5) 

Provinsi Maluku Utara memiliki penduduk lansia kurang dari 1%.(6) Di Kabupaten Halmahera Utara, 
diperoleh data lansia sebanyak 19.429 jiwa pada tahun 2018 dan 16.910 jiwa pada tahun 2019, sedangkan data 
lanjut usia di desa Tetewang kecamatan kao Teluk pada tahun 2018 sebanyak 140 jiwa tahun 2019 sebanyak 130 
jiwa sedangkan tahun 2020 sampai dengan September 2020 sebanyak 156 orang. Hasil studi pendahuluan 
menunjukkan bahwa sekitar 56 orang yang sering datang di puskesmas untuk melakukan check up dengan 
berbagai jenis keluhan, salah satunya adalah cepat lelah dan mengalami demam, sehingga mengindikasi bahwa 
terjadi perubahan kadar leukosit atau diferensial leukosit sehingga sistem imunitas menurun.(7) 

Kondisi fisik maupun psikis akan berkurang seiring dengan usia memasuki kategori lansia, sehingga 
dibutuhkan suplemen. Pemakaian suplemen dalam kehidupan masyarakat saat ini berkembang pesat seiring 
dengan banyaknya gangguan kesehatan karena terganggunya keseimbangan fungsi tubuh. Akan tetapi suplemen 
di pasaran masih banyak yang memberikan zat tambahan yang berfungsi supaya tampilannya lebih bagus dan 
awet dapat mengurangi kadar kandungan terdapat zat aktif yang terdapat dalam supelmen tersebut.(8) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peneliti terdahulu terkait senyawa flavonoid sebagai antioksidan yang 
dapat berpengaruh terhadap kadar leokosit dan defrensial leokosit.(9) Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
buah golobe (Hornstedtia alliacea) memiliki senyawa antioksidan yaitu flavonoid.(10) Penelitian lainnya 
menjelaskan bahwa senyawa-senyawa antioksidan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
diferensial leukosit pada mencit dan menurunkan jumlah leukosit melalui efek senyawa flavonoid yang 
menghambat sintesis eikosanoid melalui penurunan kandungan asam arakidonat pada jaringan membran 
fosfolipid sel yang mengakibatkan terhambatnya pelepasan sejumlah mediator inflamasi seperti prostaglandin, 
leukotrin dan tromboksan.(11,12) 

Dari uraian masalah tersebut di atas maka penting dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
efektifitas kapsul buah golobe untuk meningkatkan kadar leukosit maupun diferensial luekosit pada lansia di Desa 
Tetewang, Kecamatan Kao Teluk, Halmahera Utara.  
 
METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai September 2023 di Desa Tetewang, Kecamatan Kao Teluk, 
Kabupaten Halmahera Utara, dengan menerapkan desain one group pre test and post test. Sampel adalah lansia 
di Desa Tetewang pada bulan Agustus 2023, dengan ukuran sampel adalah 15 lansia, yang memenuhi kriteria 
yaitu berusia minimal 60 tahun, memiliki keluhan deman dan penurunan imunitas. Para lansia tersebut menjalani 
prosedur intervensi dengan memberikan kapsul buah golobe. Pada fase sebelum dan sesudah intervensi dilakukan 
pengukuran kadar leukosit dan diferensial leukosit. Prosedur intervensi adalah:  
1) Peneliti memastikan responden yang akan dilakukan prosedur intervensi dan memperkenalkan diri kepada 

responden 
2) Peneliti memberikan penjelasan kepada responden mengenai pengertian, tujuan, cara, manfaat kapsul buah 

golobe bagi responden dan waktu pelaksanaan, prosedur atau cara minum kapsul buah golobe  
3) Memberikan kesempatan kepada responden untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan informed consent, 

meminta tanda tangan sebagai bukti persetujuan bagi responden yang bersedia mengikuti kegiatan penelitian, 
4) Sebelum meminum kapsul golobe dilakukan pemeriksaan kadar leukosit dan diferensial leukosit 
5) Selanjutnya responden meminum buah kapsul golobe selama 7 hari, dengan dosis sehari 1 kali (1 x 200 mg) 
6) Dilakukan lagi pemeriksaan kadar leukosit dan diferensial leukosit pada hari ke delapan. 

Setelah didapatkan data hasil pengukuran, selanjutnya dilakukan analisis data meggunakan uji paired 
samples t-test.  
 
 
 

http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik


2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan, Volume 13 Nomor 4, November 2023 
p-ISSN 2089-4686 e-ISSN 2548-5970 

 

14 http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik 
 

HASIL 
 

Sesuai dengan rencana, data telah terkumpul dari 15 lansia, dengan karakteristik demograsi sebagaimana 
disajikan pada Tabel 1. Jenis kelamin lansia didominasi oleh perempuan (80%), umur didominasi oleh kelompok 
>65 tahun sejumlah 80,2%, sedangkan pekerjaan didominasi oleh ibu rumah tangga yaitu 60%. 
 
Tabel 1. Karakteristik demografi lansia di Desa Tetewang, Kecamatan Kao Teluk, Kabupaten Halmahera Utara 

berdasarkan jenis kelamin, umur dan pekerjaan 
 

No Kategori Responden 
Jumlah Persentase 

1 
 

Jenis kelamin  Laki-laki 3 20 
Perempuan  12 80 

2 Kelompok Umur 60-65 3 20 
>65 12 80,2 

3 Pekerjaan  Pensiunan ASN/TNI-POLRI 2 13,3 
Wiraswasta  4 26,7 
Ibu rumah tangga 9 60 

 
Tabel 2. Perbandiangan kadar leukosit dan diferensial leukosit antara sebelum dan sesudah pemberian kapsul 

buah golobe pada lansia di Desa Tetewang, Kecamatan Kao Teluk, Kabupaten Halmahera Utara 
 

Perlakuan Sebelum pemberian golobe Sesudah pemberian golobe Nilai p 
Kadar leukosit 7,91±13,312 8,00±11,859 0,005 

Kadar diferensial leukosit 16,00±13,312 16,40±10,859 0,000 
 
Nilai rata-rata kadar leukosit dan kadar diferensial leukosit adalah berbeda antara fase sebelum dan sesudah 

pemberian kapsul buah golobe. Dalam hal ini, terjadi peningkatan pada kedua variabel yang diukur yaitu untuk 
kadar leukosit meningkat dari 7,91 menjadi 8,00; demikian pula diferensial leukosit juga meningkat dari 16,00 
menjadi 16,40. Hasil paired samples t-test menunjukkan bahwa nilai p adalah 0,005 untuk kadar leukosit, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata kadar leukosit secara signifikan antara sebelum dan 
sesudah pemberian kapsul buah golobe. Sementara itu,  nilai p adalah 0,000 untuk diferensial leukosit, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata diferensial leukosit secara signifikan antara sebelum dan 
sesudah pemberian kapsul buah golobe. Perubahan secara signifikan tersebut menunjukkan bahwa kapsul buah 
golobe terbukti efektif untuk meningkatkan kadar leukosit dan diferensial leukosit pada lansia.  

 
PEMBAHASAN 

Leukosit atau sel darah putih merupakan komponen yang sangat penting pada sistem kekebalan tubuh 
manusia. Pada lansia, perubahan jumlah dan fungsi leukosit dapat mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan 
dan meningkatkan resiko kematian. Jumlah leukosit pada lansia mengalami penurunan sehingga fungsi leukosit 
untuk merespon infeksi dan peradangan juga menurun. Penurunan kadar leukosit disebabkan oleh ganguan pada 
sumsum tulang belakang, infeksi, dan efek samping penggunaan obat-obatan serta malnutrisi seperti kekurangan 
vitamin B12 dan asam folat.(14,15) Leukopenia adalah kondisi medis yang ditandai dengan jumlah sel darah putih 
yang lebih rendah daripada normal dalam darah. Normalnya, jumlah total leukosit dalam darah manusia berkisar 
antara 4.000 hingga 11.000 sel per mikroliter darah. Leukopenia terjadi ketika jumlah leukosit menurun hingga di 
bawah batas normal, yaitu kurang dari 4.000 sel per mikroliter.(16,17) Peningkatan kadar leukosit juga terjadi pada 
lansia, yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya penyakit kronis, gangguan autoimun dan 
kanker.(18) 

Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian kapsul buah golobe efektif untuk meningkatkan kadar 
leukosit dan diferensial leukosit pada lansia. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Rofiqa et al. yang 
menjelaskan bahwa senyawa flavonoid, alkaloid dapat menurunkan kadar leukosit dalam darah.(7) Hasil 
identifikasi ekstrak buah golobe mengandung antioksidan yang tinggi yaitu flavonoid(10), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada senyawa lain yang dominan terhadap peningkatan kadar leukosit maupun diferensial 
leukosit. Flavonoid menurunkan jumlah leukosit dengan menghambat sintesis eicosanoid melalui penurunan asam 
arakidonat pada jaringan fosfolipid sel.(11,12) 
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Penelitian lain juga menjelaskan bahwa senyawa flavonoid pada teh hijau memiliki efek imunomodulator 
yang dapat meningkatkan aktivitas leukosit. Flavonoid sebagai antioksidan dan antiinflamasi dapat meningkatkan 
fungsi sistem kekebalan tubuh dan merangsang produksi leukosit serta meningkatkan aktivitas makrofag, neutrofil 
dan meningkatkan produksi sitokinin yang dapat merangsang pertumbuhan dan diferensiasi leukosit.(19,20) 
Senyawa total fenol dari teripang dapat meningkatkan jumlah leukosit dan diferensial leukosit ikan mas yaitu 
monosit dan netrofil.(21)  Hal ini dapat menjelaskan bahwa kapsul buah golobe dapat meningkatan kadar leukosit 
dan diferensial leukosit pada lansia. Kapsul buah golobe ini dapat dikembangkan sebagai alternatif pengobatan 
untuk berbagai penyakit yang diderita pada usia lanjut akibat dari penurunan kadar leukosit dan kadar diferensial 
leukosit. Penelitian lebih lanjut seperti optimasi formulasi kapsul dapat dilakukan serta hubungan penyakit tertentu 
dengan penurunan kadar leukosit dan diferensial leukosit.  

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat simpulkan bahwa pemberian kapsul buah golobe efektif untuk 
meningkatkan kadar leukosit dan diferensial leukosit pada darah lansia di Desa Tetewang, Halmahera Utara.  
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